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I. PENDAHULUAN

Untuk mengelola bisnis di bidang pertanian sehingga mampu memperoleh hasil
sebagaimana diharapkan dan mampu bertahan dalam lingkungan usaha yang makin
kompetitif dan tuntulan konsumen akan keamanan pangan maka produsen bidang
pertanian baik baik on farm maupun off farm harus mampu memberikan jaminan
mutu produk pertanian pada konsumsn. Pada modul Pertanian Modemn sebelumnya
telah disinggung bahwa mutu mempunyai sifat relatif, yakni tergantung pada tujuan
pemanfaatan produk yang tentunya menjadi dapat berbeda antara cara pandang mutu
menurut produsen, pemroses, pedagang besar, pedagang kecil, pengecer, hingga pada
konsumen akhir.

Dalam produksi hasil pertanian modem, aspek mutu merupakan hal yang wajib
untuk dipertimbangkan(Boller et al. 2004). Mutu dapat didefinisikan sebagai kecocokan
tujuan dari suatu produk. Mutu ini menggambarkan derajat keterandalan, merupakan
gabungan dari sifat-sifat atau cri-ciri yang memberikan nilai kepada setiap komoditi
dalam hal untuk maksud apa komoditi itu akan digunakan. Lebih lanjut, dimensi mutu
lidak terbatas hanya berada pada produk, melainkan juga termasuk pada pelayanan
(Gale and Wood 1994), seperti kesesuaian isi kemasan dengan label, ketepatan waktu
pengiriman dan lain-lain. Secara lebih singkat ruang lingkup mutu mencakup pada
semua hal yang dapat memuaskan pelanggan.

Kriteria mutu ada beragam. Kriteria yang sering kali paling utama dan paling penting
menurut konsumen dimulai darf mutu visual atau penampakan. Mutu visual ini bisa
berupa ukuran (dimensi, berat dan volume), bentuk (rasio antar dimens!, keseragaman,
kondisi permukaan), wamna (keseragaman warna, intensitas wama, glossy), dan kondisi
umum (kemulusan, campuran, adaltidaknya cacat dan kerusakan).

Dalam manajemen mutu, pencapaian mutu yang sesuai dengan permintaan konsumen
dilakukan dalam proses produksi dan pemasaran. Mutu di akhir harus sudah dapat
diramalkan dari awal sehingga tidak akan banyak penolakan pada inspeksi mutu di
akhir siklus.

A. Deskripsi

Modulini merupakan salah satu rangkaian dari berbagal modul pengembangan
pada program wirausaha muda pertanian. Modul penjaminan mutu produk
pertanian diharapkan dapat memeberikan informasi karena merupakan salah satu
pengetahuan dasar yang harus dimiliki oleh para peiaku yang bergerak di bidang
pertanian,
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B. Jumlah Waktu yang Dibutuhkan Untuk Menguasai Kompetensi

Modul inl diharapkan dapat diselesalkan dalam periode pembelajaran satu
sesi kuliah dan diskusi/praktikum. Kebutuhan waktu pembelajaran untuk modul
pada kegiatan pembelajaran 100 menit atau 2 Jam

C. Prasyarat Kemampuan Awal yang Dipersyaratkan

Secara umum tidak ada persyaratan khusus yang harus dimiliki oleh peserta
dalam mempelajari modul ini, namun akan lebih baik jika peserta telah mendapatkan
pengetahuan mengenai:

1) Kegiatan pertanian secara umum,
2) Teknik budidaya pertanian dasar dan usaha di bidang pertanian.
3) Tenlang standar operasional prosedur (SOP)

D. Petunjuk Penggunaan Modul

Modul disusun berdasarkan dua sub pembelsjaran yang disampaikan, yaitu
Proses Penjaminan Mutu terkail proses standarisasl dan sertfikasi dan kedua
Penjamimanan Mutu Intemal terkait dengan macam-macam jaminan mutu dalam
seliap proses keglatan agribisnis Untuk yang menggunakan modul dengan baik
maka.

1) Peserta diharapkan membaca secara seksama penjelasan awal setiap
bahasan modul, menganalisa perscalan, dan melakukan diskusi dengan
peserta yang lain

2) Perlengkapan yang diperiukan dalam mempelajar modul ini adalah komputer/
laptop yang terkoneksi dengan internet, proyektor, papan tulis, stiker dan
spidol.

E. Tujuan Akhir

Setelah menyelesaikan modul ini diharapkan peserta mampu memahami dan
mengerti tentang konsep dasar jaminan mutu di bidang pertanian, tujuan dan ruang
lingkup manajemen mutu dan mampu mengkomunikasikan aktivitas-aktivitas yang
berkaitan dengan jaminan mutu produk.

F. Cek Penguasaan Standar Kompetensi

Setelah membaca modul ini diharapkan mereka dapat memahami dan
memperoleh pengetahuan dasar tentang jenis dan macam jaminan mutu produk

R ——————————
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pertanian. Penguasaan standar kompetensi sedniri diukur dari kemampuan peserta

didik menjawab pertanyaan berikut:

1) Bagaimana bentuk dan Jenis sertfikat mutu hasil pertanian yang saat ini
banyak dimiliki oleh kelompok tani/Gabuangan kelompok tani 77

2) Bagaimana tuntutan karakteristik produk pertanian yang berdaya saing?

3) Atribut mutu produk pertanian seperti apa yang bisa menjadi salah satu atribut

penjualan produk hasil pertanian yang mudah dipahami dan dimengerti secara
cepat oleh konsumen?

Jaminan Mutu Produk




Il. PEMBELAJARAN

A. PEMBELAJARAN 1: PENJAMINAN MUTU

1.

Tujuan
Tujuan darl pembelajaran proses penjaminan mutu adalah:

a. Memperoleh pengetahuan dasar tentang proses penjaminan multu
secara umum

b. Mampu menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan Penjaminan Mutu di
bidang pertanian

Pokok pembahasan dan sub pokok bahasan
8. Pokok Bahasan |: Jaminan Mutu

b, Sub Pckok Bahasan: Standarisasi dan Sertifikasi

Metode pembelajaran

Metode pembelajaran yang dilakukan dalam pelaksanaan bahasan ini adalah
Perkuliahan umum

- Diskusi

- Test kemampuan
Uraian materi

STANDARISASI

Perlu dibuat suatu standar tertentu guna mendefinisikan mutu lebih tepat
can terarah, Standar ini digunakan untuk memastikan bahwa konsumen
Gapal mengandalkan suatu ketentuan minimum, menjembatani kepentingan
berbagal unit dalam mata rantal agribisnis, dan memilah pasar.

Tujuan penetapan batas standard minimum adalah untuk melindungi
konsumen. Namun demikian perlu diperhatikan bahwa dengan melindungi
konsumen ini berarti pula melindungi kepercayaan konsumen lerhadap
produsen sehingga dapat digunakan juga untuk melindungi produsen dari
menghasilkan produk yang bermutu (Parasuraman 2002).

————————————————
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SERTIFIKASI

Sertifikas| merupakan salah satu alat bukti berupa sertifikat kepada para
pelaku usaha termasuk pelaku usaha di bidang pertanian untuk membuktikan
bahwa pelaku usaha memenuhi persayaratan dalam penerapan sisiem jaminan
mutu pada produk yang diusahakannya. Sertifikasi mutu pangan merupakan
prosas penerbitan serlifikal terhadap pangan yang sudah persyaratan yang
ditetapkan dan jaminan tertulis yang diberikan oleh Laboratorium Penguji
Mutu, Lembaga Sertifikasi, Lembaga personel, atau Lembaga Inspeksi Mutu
Pertanian yang telah diakreditasi atau ditunjuk oleh Mentern yang menyatakan
bahwa pangan tersebut telah memenuhi kriteria tertentu dalam standar mutu

pangan yang bersangkutan.

Jenis Sertifikasi

N ey (et e ge— —— e P —

Gambar Bentuk Jaminan Mutu pada Produk Pertanian

*  Prima Satu (P-1)

Peringkat penilalan yang diberikan terhadap pelaku dan pelaksanaan
usaha tani dimana produk yang dihasilkan aman dikonsumsi, bermutu
baik serta cara produksinya ramah terhadap lingkungan.

*  Prma Dua (P-2)

+ Peringkat penilaian yang diberikan terhadap pelaku dan pelaksanaan
usaha tani dimana produk yang dihasilkan aman dikonsumsi dan bermutu
baik.

*  Prima Tiga (P-3)

Peringkat penilaian yang diberikan terhadap pelaksanaan usaha tani
dimana produk yang dihasilkan aman dikonsumsi,

Jaminan Mutu Produk
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Prosedur sertifikasl prima
1) Permohonan sertifikasi

Sural permohonan sertifikasl disampaikan oleh pelaku usaha pangan
hasil pertanian kepada Kepala BKP selaku Ketua OKKPD dengan
melampirkan berkas serta keterangan yang diperlukan (Surat
Permohonan Sertifikat, Surat Permohonan Perpanjangan Sertifikat
Prima, Pemyataan kesanggupan).

2) Penilaian kaji ulang permohonan

Setelah surat permohonan darl pelaku usaha pangan hasil pertanian
diterima oleh OKKPD, kemudian dilakukan pendaian permohonan untuk
memeriksa kelengkapan dokumen/berkas permohonan serta audit
kecukupan dokumen sistem jaminan mutu. Apabila berkas permohonan
belum lengkap, permohonan tersebut akan dikembalikan kepada pelaku
usaha pangan hasll pertanian unluk dilengkapl. Setelah semua berkas
dilengkapi OKKPD akan menindak lanjuti dengan persiapan inspeksi
awal,

3) Inspeks: Awal

Inspeksi Awal Inspeksi awal terhadap pelaku usaha pangan hasil
pertanian dilakukan oleh Inspektor OKKPD atas perintah Ketua OKKPD
Inspektor yang biasanya terdiri dari minimal 2 orang akan meninjau
secara langsung fasilitas yang dimiliki oleh pelaku usaha pangan hasil
pertanian, Hasil penilalanfinspeksi dilaporkan oleh inspektor kepada
OKKPD,

4) Pengujian hasil audit

OKKPD setelan menerima laporan hasil inspeks| kemudian menugaskan
Tim Teknis untuk melakukan pengujian atas laporan tersebut kemudian
membuat laporan hasll Inspeks! dan rekomendasi sertifikasi secara
tertulis. Apabila dalam sidang TimTeknis menemukan hal-hal yang
meragukan maka dapat dilakukan pengecekan beseria alasannya,
dan hal ini akan diberitahukan kepada pelaku usaha pemohon sebelum
sebelum pelaksanaan pengecekan

5) Pengambilan keputusan

Keputusan atas permohonan setifikasi ditetapkan oleh Ketua OKKPD
setelah mempertimbangkan saran dari Tim Teknis. Keputusan yang
diambil dapat berupa persetujuan atau penoclakan terhadap permohonan
serbfikasi.

#
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Ill. PEMBELAJARAN

B. PEMBELAJARAN 2: PENJAMINAN MUTU INTERNAL

1) Tujuan
Tujuan dan pembelajaran proses penjaminan mutu adalah:

a. Memperoleh pengetahuan dasar tentang proses penjaminan mutu
secara umum,

b.  Mampu menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan Penjaminan Mutu di
bidang pertanian.

2) Pokok pembahasan dan sub pokok bahasan
a. Pokok Bahasan |: Jaminan Mutu
b. Sub Pokok Bahasan: HACCP (GAP/GFP , GHP, GMP, GDP, GRP, GCP)

3) Metode pembelajaran
Metode pembelajaran yang dilakukan dalam pelaksanaan bahasan ini adalah:
- Perkuliahan umum
- Diskusi
- Test kemampuan

4) Uralan materi

JAMINAN MUTU INTERNAL

Produk pertanian sebagai kebutuhan dasar hidup masyarakat dalam
perkembangan di pasar global dituntut memiliki mutu atau kualitas dan
keamanan produk hasil. Standarisasi dan sertifkasi merupakan salah satu
bagian yang harus dimiliki dan dilakukan oleh para pelaku, namun untuk
mendapatkan sertifikasi tersebut harus memehui standar pengelolaan dari
masing-masing tahapan proses silkus produksi komoditas pertanian baik on
farm maupun off farm
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Jaminan Mutu Pangan Produk Pertanian

(Sistem Manajemen Hazard Analysis Critical Control Points/HACCP)

Lenra

-, =
SO Snpust Laie l

’ !

PROCUKS!
I—> PENARUANAN ’n PUNGOL AN P M S TS A VASAN NONSIEY
PERTAMAN |

G o | [ ar | e S [ ocp
Pra Panen Pasea Panen
Paven
Mutia! e cgetor Arangeoment (WHA)

Sumber: Hermawan Thaheer
Gambar Jaminan Mutu Produk Pertanian

Gambar diatas memberikan informasi dasar pemenuhan peryaratan
pengelolaan pertanian yang balk mulail dari pra panen dan pasca panen
Pemerintah melalui kementrian pertanian telah membuat peraturan tentang
SOP (standar operasional prosedur) mefalul peraturan menten pertanian
republik Indonesia nomor: 26/permentan/hk.140/4/2015 tentang syarat, tata
cara dan standar operasional prosedur pembenan rekomendasi teknis zin
usaha di bidang pertanian dalam rangka penanaman modal. SOP merupakan
salan satu syarat awal yang harus di buat dan dilakukan oleh para pelaku
dalam berbagai bidang kegiatan sabagai landasan awal dalam menjalankan
sebuah kegiatan

Implementasi standar operasional prosedur dalam kegiatan pertanian
menurut hemawan tharheer dalam Nyoman Semadi Antara dibagi menjadi
beberapa kategon seperti pada gambar berikut:

- GFPIGAP (GoodFarming Practice/Good Agricultural Practice)
GHP (Good Handling Practices)
GMP (Good Manufacturing Praclices)
- GDP (Good Distribution Practices)
GRP (Good Retailing Practices)
GCP (Good Catering Practices)

8
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HACCP (Hazard Analysis and Critical Control Point)

Hazard Analysis and Critical Conlrol Point (HACCP) adalah Suatu sistem
jaminan mutu yang mengidentifikasi BAHAYA SPESIFIK yang mungkin
timbul dan cara pencegahannya untuk mengendalikan bahaya tersebut.
Sebagai sebuah sistem maka identifikasi hazard (bahaya) dapat timbul
pada berbagai sub sistem atau tahap produksi tertentu, sehingga diperiukan
pengendalianuntuk mengontrol bahaya tersebut. HACCP dapat diterapkan
pada seluruh sub sistem atau mata rantal proses pengolahan produk pangan
(dari bahan baku sampai produk dikonsumsi). Sistem HACCP merupakan alat
manajemen yang digunakan untuk melindungi rantal pasokan pangan dan
proses produksi terhadap ketercemaran dari bahaya kimia, mikrobiclogis dan
fisik. Kunci utama HACCP adalah melakukan TINDAKAN PENCEGAHAN.

Kegiatan HACCP diterapkan dalam sistem rantai produksi pangan mulai
dari produsen penyedia bahan baku (pertanian), penanganan, pengolahan,
distribusi, pemasaran hingga sampai kepada pengguna akhir.

Ada tiga pendekatan penting dalam pengawasan mutu pangan:
1) Food Safety/Keamanan Pangan.

Kemanan pangan biasanya dikaitkan dengan bahaya biologl, kimia
dan fisik yang merupakan aspek dalam proses produksi yang dapat
menyebabkan timbulnya penyakit atau bahkan kematian.

2) Wholesomeneass/Kebersihan,

terkait dengan jaminan keamanan produk dengan menjamin kebersihan
fasilitas yang digunakan dan juga lingkungan sehingga tiack mencemari
produk yang dihasilkan.

3) Economic Fraud (Pemalsuan

Menjamin tidak dilakukan nya tindakan yang illegal atau pemaslusan dan
penyelewengan yang dapat merugikan pembeli. Diantaranya dengan
mengamati pemalsuan terhadap bahn baku (species), digunakannya
bahan tambahan yang berlebihan, berat tidak sesuai dengan label,

overglazing dan jumiah komponen yang kurang seperti yang tertera
dalam kemasan.

Pendekatan HACCP dalam industri pangan terutama diarahkan terhadap
produk pangan (makanan) yang mempunyai resiko linggl sebagai penyebab
penyakit dan keracunan, yaitu makanan yang mudah terkontaminasi oleh
bahaya mikrobiologi, kiméia dan fisika (Tabel 1).

S e ————
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Tabel 1. Pengolahan Makanan Berdasarkan Resiko Kesehatan dan
beberapa contohnya

Tingkat Resiko Kesehatan Jenis Makanan

Resiko Tinggi v Susu dan produk olahannya
v Daging (sapl, ayam, kambing, dsb)
dan produk olahannya

v Hasil perikanan dan  produk

olahannya

Sayuran dan preduk olahannya
Produk makanan berasan rendah

lainnya

Keju

Es krim

Makanan beku

Sari buah beku

Buah-buahan dan sayuran beku
Daging dan ikan beku

Serealia / biji-bijian

Makanan kering

Kopi, teh

S S

Resiko Sedang

Resiko Rendah

N NSNESSOKS S

Jenis-jenis Bahaya

Jenis-jenis bahaya yang dapat membahayakan konsumen secara umum
dibagi menjadi tiga, yaitu:

1) Beahaya Mikrobiologis

(a) Bakteri (Salmonelila spp, Clostrodium boltwinum, Listeria
monocytogenes, Vibrio cholerae, Bacillus cereus).

(b) Fungi (Aspergillus flavus,Fusarium spp).

(c) Protozoa dan cacing (Gisrdia lamblia, crystosporidium parvum,
Ascaris lumbricoides, Taenia saginata).

(d) Ganggang (Dinotlagelata, ganggang biru-hijau, ganggang coklat
emas),
2) Bahaya kimia
(a) Bahan-bahan tambahan makanan yang berbahaya
(b) Pembersih
(c) Fungisida,insektisida,herbisida pestisida
(d) Migrasi komponen plastik dan bahan pengemas
(e) Logam beracun,dan sebagainya

|
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Vehicle
emission

. P

Agricultural
practices

Distribution

Gambar Aktivitas yang memungkinkan terjadinya resiko kimia
3) Bahaya fisik
: (a) Dari karyawan (perhiasan)
(b) Dari lingkungan pabrik (logam, gelas, pasir)

Contoh bahaya fisik: Kaca, besi, tulang, plastic. kayu, batu, capsul,
cangkang kerang. kertas, rambul manusia dan hewan dil.

5) Rangkuman

Dalam manajemen mutu pencapalan mutu yang sesual dengan
} permintaan konsumen dilakukan dalam proses produksi dan pemasaran,
Mutu di akhir harus sudah dapat diramalkan darl awal sehingga tidak akan
banyak penolakan pada inspeksi mulu di akhir siklus. Manajemen mutu
berprinsip pada konsumenlah yang mendefinisikan mutu, bukan produsen,
Manajemen mutu secara total merupakan kesatuan proses manajemen dan
sistem untuk menghasilkan produk sesual harapan konsumen melalui tata
: kelola faktor-faktor produksi (Ross and Perry 1999).

Manajemen mutu harus direncanakan, diorganisasikan dan dikelola,
tidak terjadi dengan sendirinya. Permasalahan harus diidentifikasi pada tahap
awal dan bukan pada tahap akhir. Pada tahap tengah atau akhir dapat diambil
tindakan intervensi, yaitu suatu tindakan pengendalian secara langsung untuk
menghindari bahaya atau resiko rendannya mutu. Namun demikian tindakan
intervensi ini sedapat mungkin dihindarl karena memiliki konsekuensi
terhadap inefeisiensi proses produksi dan ketepatan produksi serta rangkaian

I —
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6)

proses setelahnya (Brosnan and Sun 2004). Kegiatan seperti ini merupakan
kegiatan yang sangat mahal, sulit, dan memeriukan banyak waktu dan tenaga
kerja (Patel et al. 2012).

Contoh kasus. sertifikasl produk kopi dengan sistem Indikasi Geografis

Sistem Indikasi Geografis (IG) termasuk sistem yang relatif baru di
Indonesia dibandingkan dengan sistem lain. Pelaksanaan perlindungan IG
telah dikembangkan d| bawah UU no 152007 dan Peraturan Pemenntah
(PP no 51/2007). Terdapat beberapa pertimbangan dalam pemberian |G di
Indonesia. Yang paling penting adalah kualitas yang tinggi dan sangat spesifik.
Dengan demikian standard mutu yang terukur dan produk merupakan kata
kunc: dalam perlindungan |G ini. Produk IG memiliki nilal ekonomi yang jauh
lebih tinggi dibandingkan produk tanpa label IG. Manfaat dan pembenan label
IG ini cukup besar, Setidaknya menurut Maharijaya (2015) pada kasus kopi
ljeng Raung, penerapan IG dapatmeningkatkan keuntungan produsen melalui
nilai yang lebih tinggl dar produk, kolaborasi ditingkatkan antara pelani
dan stakehoider (kolaborasi dan karya kolektif), dan intensifikasi produksi.
|IGdapat meningkatkan kualitas kawasan produksi (termasuk agrowisata),
meningkatkan kesempatan kerja. dan pengembangan unit yang menghasilkan
produk denvatif kopi. Untuk konsumen, pasti mereka yang diuntungkan dan
ketersediaan yang lebih aman dan kualitas produk.

Tugas

Peserta mencoba mencari beberpa produk yang minimal ada logo
sebagal berkut pada kemasan produk dan jelaskan tentang arli dari logo
tersebut.

01121086660513
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n 7) Lembar Kerja Praktek
p Formulir 1. identifikasi Bahaya dan Cara Pencegahannya
Nama Produk.
No. | Bahan Mentah / Bahaya Jenis Cara
di Ingridien / Bahan B (MYK/F Bahaya | Pencegahan
s Tambahan
h
di
K. Ket. B (M) = Biologis (Mikrob) ; K = Kimia ; F = Fisik
la Formulir 2. Analisa Resiko Bahaya
th
el Nama Produk :
z No | Bahan/ Ingridien Kel. Bahaya("V") Kategori
Resiko
ni Al B iG] DIIE]| P
3.
), Makanan
in Bahan Mentah
i
) 2
2.
34 A
10
0 A = Makanan untuk konsumen beresiko tinggi (a.l. pasien & gol. Resti)

B = Mengandung bahan yang sensitif thd bahaya biologis/kimialfisik

C = Tidak ada tahap untuk mencegah/menghilangkan bahaya

D = Kemungkinan mengalami kontaminasi kembali setelah pengolahan
E = Kemungkinan penanganan yang salah selama distribusi /konsumsi
F = Tidak ada cara mencegah/menghilangkan bahaya oleh konsumen

k Jaminan Mutu Produk




CONTOH KUNCI JAWABAN

A. Pembelajaran 1

Berikut contoh jawaban singkat untuk olahan ayam krisy meskipun tidak
memasukkan semua unsur yang diperlukan dalam proses produksi nya.

; Contoh isian jawaban
Formulir 1
] Catatan: Pada Jawaban peserta semua unsur yang diperlukan dalam kegiatan
- produksi harus dimasukkan dan dijelaskan.
] No | Bahan | Bahaya Jenis bahaya Cara pencegahan
. Mentah | (BIMKF) | =
Biologi E colipatogenk | Di simpan dalam suhu beku
Clostrndium botuliru | untuk  menghindari  terjadinya
: m.' ; pambusukan pada daging
: salmonella,
Daging Saereus,
Kimia Formalin Dipanaskan dengan suhu > 100°C
Fisik Busuk Bau, Cepat | Memiin dagng sesuai spesifikasi
Hancur. daging yang baik, Disimpan di
suhu beku, mempercepat
pengolahan penyimpanan
Biologi Adanya kutu di|simpan pada tempatyang kerng
 tepung _| dantertutup rapat.
2 Fisik Ada kerki, terjadi | Jangan disimpan di tempat
T Penggumpalan yang lembab. Pemilashan dan
g pengayakan untuk
- mebersihkan kerkil.
Mikro Bau apek pada | Dilakukan Penjemuran
biologi tepung, Ada
Jamur

Contoh isian jawaban
Formulir 2

Catatan: Pada Jawaban peserta semua unsur yang diperiukan dalam kegiatan
produksi harus dimasukkan dan dijelaskan.

m -
NO Bahan elompok bahaya oo o
Produk : Ayam Krispy A B C D E |F Vi
Bahan Mentah + + - + + + Vi
1 | Dagi + + = - + |+ VI
2 | Tepung + + - + ¥ | ® Vi

] _ ————————
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Contoh isian jawaban

Formulir 3
s l l Jenis Parameter Prosedur
P Pongondallan ccpP Batas Kritis Pomantauan Tindakan Koreksl
Proses haad (Frekuensl|,
PJ)
LF‘m'-ec.ucmﬂ CCP2 Kimla, | Daging Segar, | Obsarvasi Pencucan | Mencul daging
Fisik Ayam bersh | Tidak daging ayam | kemball ayam sampal
dari kotoran | busuk, | bersih tidak | kotoean beoran
Cemara | ada darah yang
n E<ol | dan bulu tertinggal
menampel
Mencuci Cuci tangan
tangan sabelum dan
sebelum dan sesudah
sesudan bekerja
bekerja serta
Serta manggunak Observasi |Pencucian tangan
engkapan Tw“ Hahasaihe vermbell dan
E"}p Soart ke sanert | Perisman |Ketengkapan kera
dmwuzs.g tutup kwda
bal dan
divodukan sarung
tangan.
Wadah dan Tidak Observasi | Pencucan
S yee terdapat kebersihan | kambal wadah
kotoran peds | wadah dan | dan alat
pronsg; L alat yang alat
R haris digunakan
bersih

O —————
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